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ABSTRACT 

This tekarch aims to analyze factors of local cultural values and religious causes of violence during 
pregnancy-post-childbirth. Thk research has been conducted in Sunju Village (rural) and Tanjung Batu 
Village (urban) in the Regency ofbnggala, Central Celebes. Survey were carried out among all married 
women of childbearing age who are pregnant, women at post-childbirth, those who have experienced 
pregnancy and giving birth at maximum of two years ago, and experienced violence during that time. A 
total number of94 respondents were involved in this research. The results showed that husband to wife 
violence occurred during pregnancy and post-childbirth both in urban and rural areas. The percentage 
of violence toward w e  in the urban reached 43,28 percent, while that in the rural was 42,8 percent. 
Loco1 cultural values refelected in the concept of siri' or naeya and the practice of doi' balanca are 
partly responsible for the violence. In addition, religious doctrine has also significant contribution to 
trigger the husband to wife violence in urban and rural areas. 

Keywords: local cultural values, domestic violence, pregnancy and post-childbirth. D o n ~ a k  

Penelitian ini bertujuin untuk menganalisis kaitan antara faktor niiai-nilai budaya lokal danagama 
terhadap kekerasan pada perempuan hamil-nifas. Penelitian dilakukan di Desa Sunju (perdesaan) dan 
Kelumhan Tanjung Batu (perkotaan) di wilayah Mupaten Donggala, Sulawesi Tengah. Penelitian ini 
melibatkan seluruh wanita kawin usia subur yang sedang hamil, masa nifas, pernah mengalafii hamil 
dan metahirkan maksimurn 2 tahun lalu, dan mengalami kekerasan pada masa itu yang jumlahnya 
mencapai sebanyak 94 r e s e m .  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan swmi tefhadap 
istri t+i pads masa hmiksifas W d i  kota (Tanjung Batu) maupun di desa (Sunju) dengan persentare 
masing-masing sebesar 43,28 persen dan 42,8 persen. Nilai-nilai budaya loM berupa budaya sin' 
atau naeya, serta doi' balanca mmjdi penyebab terjadinya kekerasan dalam kelwrga tersebut. Selain 
itu, nilai-nilai keaganwn juga menypakan faktor lain yang berperan penting untuk memicu swmi 
rnelakukan kekerasan terhadap imi maw hamil-nifas baik di kota maupun di desa. 

Kata Kunci: Nilai-nilai budaya bkd, b r a s a n  dalarn keluarga, masa hamil-nifas, Donggala 

s t-~~Kopertis Wilayah IX, Universitas Muhammadiyah, Palu 
5 '  



i terhadap istri pada masa 
an masalah serius yang 

karena setiap tahun bentuk 
akin kompleks dan pre- 

ningkat. Selain itu ke- 
n dan pas& kehamilan 

en sampai 15 persen 
h mengalami tindak kekerasan 
k o~e~pasangan intim mereka 

n di antara ibu-ibu 
kekerasan dalam 

satu di antara empat perempuan selama 3 

kehamilannya mengalami kekerasan fisik dan 
seksual ofeh pasangannya dengan estimasi yang 
sangat beWitsi. Sebagai mntoh, di Arnerika 
Serikat diperkirakan kekemsn terhadap perem- 
puan hami berklsar antara 3 persen sampai 11 

Gazmararian dkk. (1 996: 1 91 7) mengemu- 
kakan bahwa dari hasil sebelas studi prevalensi 
kekerasan selama hamil di beberapa negara 
(Boston, Texas, Virginia, Baltimore, Amerika, 
Toronto, dan Australia) hampir 156.000 sampai 
332.000 ibu telah mengalami kekerasan selama 
hamil, Wacam ini menmjukkan bahwa kekeras- 
an selama hamil memang ada dan terjadi di 
belahan dunia. Begitu pula di Indonesia. Pre- 
valensi kekerasan terhadap ibu hamil untuk 
kondisi di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Penelitil Tempatl Bentuk Ke ke rasan 
Kabupaten Prevalensi Selama 

Lembaga Kekerasan Hamil Selama Hamil 
1 Hakimi dkk. Purworeio Fisik, 18 persen ibu hamil 4 persen dari 18 

emosional & dari 725 persen 
seksual perempuafi (r 

responden 

emosional & dari 105 ibu hamil dari 85,7 

Data dihirnpurr - 
Perempuan dari 11 Rumah 

perempuan yang 

: Diperdeh dan benSagai data penelitian 



bkems;inyaw dimm mk gads 
k b p s a n  f i k  k t a  (Ka. . w i n  I(IA RSU 
Donggala, 2007). 

Rsngkiiian dafa di atas, rftedb~ makna 
ba.hwa perempuan karena k6hrnikrnnyaikrtelah 
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Uniuk rnemtuka 
Sunju dan Kelurahan Tanjlmg Batu, c&&$hh 

o a 9 * u w m k . n  w Gmhan m M g  
6atu ada 15 i ~ o k n  yahb $dri &+lo 6% 
korba'n dan 5 orang &ku. ~ e n g a n ' d ~ i k i i ,  



mdilakukan terhadap 
n kekerasan a n  FGD 

adalah petiaga~~kesehatan, 

PKK, serta pemerintah desd 

mahkth bentuk 

dibkukan oleh tbmbagadalam 
dan peflindungan karbn. W m s i  

kesdmbangan posisi penefiti s-ai 
atam mupunorang luar. A r t i d  datam 
mpulkan data, peneliti melakukan obser- 

E -yang terkaitfenomena kasus-kasus kekems- 
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an st#lmi terhadap 'Mi pada rentang hamil-nii. 
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Selain data primer, peneliti juga melakukan 
F - ka#n surnberstWndet. Data s e k u n d e r d i i  

detri berbagai instansi yakni BPS Sulawesi 
- tmgah, Bappeda Donggala, Kepab Dinas 
- Kagshatan Kabupaten Donggala, RPK ~i$disii 
1 &I, Kantw Kecamatan Banawa dan Mamla .  

bwan Adat Desa, Kantor Desa Sunju, Kantor 
brah Tanjung Batu, Puskesmas Tinggede dan 
~Bnawa serta Wan Desa Sunju dan Tanjung 

- - &br. 
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@- Nilai-nilai budaya setempat dapat mem- 
K - kekemwn dalam m a h  
A koddii (2001) di Kabu- 
- . . 
; - f  - - 

ayapura rnenemukan b&wa istri yang 
$L h dengan mas kawin dbayar semra 
3 

7 > .- - kbih banyak mengalami kekmmn 
yang dibayar secara cicil; lsbi yang 

\ 

.. - n dari suaminya dibancting 
r acilan hanya 26,1 

jika says tiaak rnlayni  smd mya 
suami mempunyai trak:u& mt5mukul; 
saya telah melakukan kes;aIaM Mt 
pun yang membels. s i a  (Heis, 2001 :I). FJ'Wi 
r r i f a i y a n g m m m I I & m I  
istrinya juga ditemukan di Imlia'. Seuram*mi 
mats pada saat FGD diTamil W u ,  India: "Jika . 

Ru adalah kesalahan besar, p~ark-at '  suami 
dberparkan dalam me@ukuli bmp, w;tpa 
tidak?, &k& sapi $dak akan patyh tanpaape- 
mukulann (Jejeebhoy,IW:S.). M w  ungkap 
an di atas menunjukkan bhwa teid&fketim 
pangan gender laki-laki dm perempuan 
reproduksi nitai-nilai budsya sefampat. 
Pandangan inilah yang mele~itimasi suami 
bahwa ia berhak untuk mendidik dan meng- 
ajari istrinya sesuai keinginannya. 

untuk mrSm,atabf 
Wn~.&amrdaRLsdhal r rssur ; i~M I? 

sesuatu ymg selalu i n b m e r j ,  rdainkan 
dependm pada person dan kuw yangmdi  q 
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sekiimya. lndependensi agm dan kit& sua 
dapat diukur dari seberapa huh agama dapat 
menjatankan fungsi kritisnya &lam masyarakat. 
Dalam b r a p a  kasus, kekemn temadap istri 
d i a k i m  karena penafsiran yang hrmeneutis. 
Artinya, agama dan kibb suci cmdetung menem- 
patkian pere~np~tan dalam posisj mwnpMnkan, 
dan sebaliknya mengkonstru&i dm merepp. 
duksi dominasi leki-taki, sehingga 'pmmpuan 
rentan temadap kekeram. 

konstruksi budaya Ban ma*yar'akat yang 
menempatkari lak'i4akt td ih  unggul dari 
perempuan. Ketemahan struktur biologis 
perempuan m m m w  pada posisi yang 
marginal dalam masyarakat. Perempuan 
dianggap tidak memiliki kekuatan frsik, lemah, 
ernosional sehingga hanya berhak mengejakan 
pekerjaan yaw halus seperti pekerjaan rumah, 
mengasuh anak, dan lain-lain. Relasi sosial 
dilakukan atas dasar ukuran laki-laki. DQminasi 

I inilah yang melahirkan kekerasan terhadap 
- 5 perempuan (Wattie, 2004). 

P ~ ~ ~ k ~ k ~  
karena budaya dan nilai-nil& msyarakat di- 
bentuk oleh kekuatan patriarbt, Patriaakat 

k antropologi budaya, patriarkal mengacu kepada 
1 shktur sosial dengan ayah 0 atau w-hki 

tema (patn'atch) memiliki kekuasaan niuaak 
; 
1 dalam keluarga sehingga pe 

kel- tersebut menjadi harta 
(Taylor dan Nabors. 2009:1273). 

F 

E Menurut Foucault ( I  980), laki-laki telah 
+ tertmtuk menjadi pemifik ''kuasaW yang m k r -  I 
t kan arah "wacana pengetahuan* masyarakat. 

Y 

puan, baik terhadap prigrrd, 
makna sfmbsl&, mupun 
dernikian, ketika hubuslgan 
dikunstntksi mekbi huburgarr cfo 2 -? 

J 

ordinasi, perempun berposisi s - 
yang diWr deh Iaki-laki. Bngunan 

rn melahirkan kekemian. 

PeriMu individu dalam kelua~a tsfin;asuk 
kdcerasan swami @ M a p  isti4 
tidakdapatberCepasdwiadanya 
agama ymg membolehkan 
mengontrd perempuan &lam s & % g ~ .  Di 
Tanjung Batu bridapat b 
disebut budayara88yaattKl 
Perernpuan dipandafgJ sebagai simbd MI a h  
naeya keluaga. Akibatnya, perernpuan diahrr, 
dipantau sesara ketat deb (angg~ta keiuarga, 
bahkan oleh rnasyapakat sekiir yang tebihtepat 
disebut sebagai tomasIriY (orang yang ber- 
tanggung jawab menjage sjfl keluarga, lihat 
Rahim,I 985). Ungkagan ini sejalan dengan 
tulisan Suwardi (2009) b&wacwanita yang 
diidamkan pria adalah wanita yang pandai 
membawa did, lincah bsrge~ul, berpenampilan 
menarik, dan mampu mertjaga rasa m, harkat 
dan martabat keluarganya. Kamna p m n  
sebagai s*mbol sjfl keluarga, prempuan hams 
selakr dl bawah kontrol l a W .  Bu$aya semacam 
ini oleh Foucault (1980) dibahasakan s8tmgdi 
"atwan simWisn dimana perempmn diatur 
serangm tanda (simbol). Tarida irti diin@mali- 
sasikan sejak kecil ma$kol'm dan 
msuk datarn alam r masymkat 
maupun psrempum h senslki sehingga telah 
mbudaya- 

Bukti nyata srturan sitrhlis yang dikumuni- 
kslsikan iewat bahasa rnaskulin di m 
teroermin dari unglapan "IaMcaingnnu tu tau 
matowanu" (suamimu adalah orang tuamu). 
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Mnya, seorang perempuan yang teiah kawin 
harus mengikuti suaminya dengan setia, karena 
suami ibarat orang tuanya. Nilai simbolik tersebut 
m em beritukpandangan um um pada pempuan 
maupun Caki-laki bahwa apabila seorang perern- 
puan blah menikah, ia menjadi milik suaminya. 
Konsep maskulinitas diiopsi dahmqimbolisme 
kehidupan keluarga sehiigga yang tejadi adabh 
domksi suami atas istri. Pada tataran inilah - tindak kekerasan terhadap istri banyak terjadi 
seperti pengakuan Ibu Up, 30 tahun, di Desa 
Sunju sebagai berikut; 

Aiii, susah bu ... apa' dia itu biar kita keluar 
rumah sedikit saja, kita harus minta izin. 
Saya ditempeleng itu karena waktu itu dia 
lagidi sawah, trus ada pemberitahuan dari 
ibu Upik (Kader Posyandu) bahwa 
sebentar ada acara di Posyandu. Karena 
ada tamu kata dari Kabupaten. Jadi semua 
ibu-ibu hamil, dan yang punya bayi di- 
undang. Tapi paitua pulang kerumah shalat 
duhur. Eh, dia te' dapati saya di rumah. 
Disangkami saya pergi macam-macam. 
Padahal saya so kasih jelaskan. Disitumi 
dim tempeleng saya bu .. . . Dia bilang , "saya 
ini penguasa di rumah in?, kalo ada apa- 
apa bilang sama saya". Bagaimana mau 
dibilang, kong dia ada di sawah bu. 

j Simbol lain dalam bahasa maskulin tampak 
&ri istilah "majaga sin" yang berarti bahwa 
kehmnatan suami hams dilindungi dari orang- 
m g  di luar keluarganya. Demi menjaga sin" 
kehrga,  peristiwa yang terjadi pada istri 
mpgyanya dibungkus rapat-rapat, seperti 
PQnuturan Ibu A.En, 29 tahun di Tanjung Batu. 

Mesiri'ka bu ... (malu saya bu) pergi 
mlapor atau ba' kasih tau orang soalnya 
ini khan siri' keluarga. Kalo saya pigi 
mslapor itu berarti saya tempeteng muka 
saya sendiri, ini khan aib sendiri, biarlah 
duJu begitu, suatu saat juga paitua akan 

h h .  

Afwyang diutarakan oleh Ibu Up dan lbu AEn 
munfukkan bahwa betapa konsep maskulinitas 

sebagai produk M a y a  s i n " d i i ~ h k a n  dalam 
relasi suami istri dan keluarga. Hal lrri juga 
menunjukkan bahwa istri sebagai korban blah 
masuk dan metwrima apa yaw disebut atarlrrn 
bapak (law of the father) (Taylor dan N a b ,  
2009). Pusat kgkwsaan acta di tangan laki-laki. 
Ketimpanganralasikuasalaki-kidan~ 
inilah yang melahirkan kekerasan fisik dan 
psikologis rnasa hamil. Temuan ini merieguhbn 
teori nurture (Brown, 2000) yang melihat kekeras- 
an dapat tetjadi pada perempuan karena hasil 
konstnrksi budaya dan masyarakat yang menem- 
patkan laki-laki lebih unggul dari perempuan. 
Demikian pula penemuan Khairuddin (1 998) 
memperlihatkan bahwa kultur yang patriarkat 
dalam etnis tertentu, sepetti di Jayapura merupa- 
kan penyebab terjadinya kekerasan suami 
terhadap istri. 

Agak menarik ketika budaya sin" dipotret 
pada komunitas berbeda. Di kota, sin" dan 
kekerasan lebih mengejawantah daripada di 
desa. Manifestasi perbedaan tersebut tampak 
pada bentuk dan kualitas kekerasan yang 
dilakukan suaminya. Data kualitatif berikut 
mendukung pandangan ini. Puang Syahrir, 41 
tahun, penduduk kota Tanjung Batu meng- 
ungkapkan sebagai berikut. 

Saya tempeleng dia (istri saya) karma saya 
selalu dilawan. Kalau kita orang Bugis di 
patua-tuai (dilecehkan) sama istri itu khan 
siri' ... harga diri. Harga diri harus dibalas 
dengan tempeleng, bahkan saya bunuh 
istri saya tidak apa-apa ... itu bagian dari 
harga diri laki-laki .... 
Hal senada dmyatakan oleh Bapak Udin, 37 

tahun dari Tanjung Batu sebagai berikut. 

Saya sering kali marah besar terhadap istri 
saya karena saya sebagai laki-lqki telah 
diinjak-injak harga dri saya sebagai laki- 
laki. ~ a y a  sebagai suami tidak boleh di- 
bantah ... dilawan ... karena di situ mi ... 
harga seorang laki-laki. Apalagi, kalau 
perempuan mau pote-pote (ngomelin) 
saya ... tunggu .. . mi melayang mi tu 
pajaguru (tinju). 
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Sedikit berbeda dengan ungkapan sebelurn- 
nya, manifestasi naeya dan kekerasan datang 
dari Bapak Rs penduduk asli Desa Sunju. 

Meskipun saya dongkol sekali sama 
maitua, tapi tidak pernah saya bas tem- 
peleng atau ba'tinju kasian. Ya memang 
naeya, tapi khan tidak smpai kesitu arti- 
nya. Ini pendapat saya khan. Saya akui 
saya selau gertak saja, ya kata-kata kasar, 
tidak apa-apa khan, wajar istri saya juga. 

Dan ketiga~~ngkapan di abs b m p k  bahwa 
terdapat perbedaan refleksi kekerasan yang 
dilahirkan nilai-nilai sin"dan naeya. Suami yang 
di kota pada kasus tersebut cenderung lebih keras 
mente jemahkan sin" daripada suami di desa. 
Temuan ini sebenamya temuan baru karena 
berlawanan dengan pemyataan dan penemuan 
sebelumnya, seperti La Side (1 977) dan Tantowi 
(2007) yang menuliskan bahwa di desa penjagaan 
dan apresiasi terhadap sin"lebih kental daripada 
di kota, sehingga nilai-nilai budaya sir? lebih 
dominan berpengaruh di desa daripada di kota. 
Te jadinya perbedaan ini dimungkinkan karena 
sin" memang budaya asli etnis Bugis. Terdapat 
kecenderungan di mana pun keberadaannya 
nilai-nilai sin" bagi orang Bugis tetap menjadi 
pegangannya (Rahim, 1985). Produksi, repro- 
duksi, dan apresiasi terhadap nilai-nilai siflebih 
kental, intens, dan lebih terasa di Kota Tanjung 
Batu dan cukup berbeda dengan naeyadi Desa 
Sunju. Nilai tersebut kemungkinan hanya ter- 
inkulturasi dari penduduk mayoritas Donggala 
sehingga persepsi terhadap konsep naeya 
sebagai harga diri juga berbeda. Perbedaan ini 
melahirkan bentuk dan kualitas kekerasan yang 
berbeda. 

BUDAYA DOI'BALANCA (UANG 
PERKAWNAN) 

Daiam adat perkawinan Bugis dan Kaili 
terdapat dua syarat yang harus dibawa laki-laki 
apabila ingin melangsungkan perkawinan, yaitu 
mahar dan uang perkawinan (doi' balanca, 
sunda). Mahar perkawinan umumnya dari barang 

c ; 
tak bergerak, seperti tanah, sawah, =-j , - 

kebun, dan pohon ketapa. Mahar perkwbn 
dalam hukum Islam memang wajib hukumnya 
untuk sah tidaknya perkawinan. Dalam proses 
ijab kabul, bentuk mahar disebut oleh pihak c a b  
mempelai laki-laki di hadapan penghulu. Betbda 
dengan uang perkawinan atau doi balanca 
(Bugis), sunda (Kaili) tidak wajib hukumnya dalam 
hukum Islam, tetapi dalam adat Bugis dan Kaili 
sama kedudukannya dengan mahar. Uang 
perkawinan dipandang ha1 yang penting dalam 
perkawinan dan penentu jadi tidaknya suatu 
perlcawinan. 

Penentuan besar kecilnya jumlah uang dan 
mahar perkawinan yang dibawa calon rnempelai 
laki-laki sangat bergantung pada hasil musya- 
warah keluarga pihak calon suamiistti. Data FGD 
(2007) menunjukkan bahwa tinggi rendahnya 
status sosial-ekonomi keluarga wanita yang 
hendak dikawininya juga sangat menentukan 
besar kecilnya uang perkawinan. Status tersebut 
biasanya diukur dengan keperawanan (on'gina- 
Ihs), tingkat pendidikan, status peke jaan, agarna 
dan perilaku serta kecantikannya. Seorang tokoh 
masyarakat Tanjung Batu, Bapak Helmi, 54 tahun 
menyata-kan sebagai berikut. 

Bila seorang perempuan mau kawin dengan 
status sosial yang tinggi (pemmpuannya 
perawan, sudah bekerja PNS, sarjana, 
agamanya baik serta wajah cukup luma- 
yan, maka uang perkawinannya untuk 
kondisi sekarang paling rendah 30 juta. 
Tapi kalau tidak ada kerjanya ... tamatan 
SMA saja ...y a cuma 10 - 20 juta saja. 

Karena uang perkawinan sangat terkait 
dengan keperawanan, jumlahnya juga sangat 
terkait dengan latar belakang parkawinan (kawin 
secara adat atau kawin kecefakaan). Kawin 
secara adat lebih tinggi uang pwkawinannya 
daripada kawin keoelakaan (kawin lad, hamit dulu 
baru nikah, dan kawin karena kepergok oleh 
tokoh adat). Gambamn jumkh uang perkawinan 
serta mas kawin yang dihimpun peneliti selama 
di lapangan tertera pada Tabell .3. 



Tabel I .2 Uang dan Mahar Perkawman yang Ditentukan menurut Adat lstiidat Penduduk Sunju 
dan Tanjung Batu Juli 2007Juli 2008 

Status No. Desalkelurahan Perkawinan Tingkat Uang SunranNMahar 
Pendidikan Perkwinan Perkawinan 

1 Sunju MagelloINabelo SMP Rp.10.000.000 Tanah 
2 Sunju 
3 Sunju 
4 Sunju 
5 TanjungBatu 
6 Tanjung Batu 
7 Tanjung Batu 
8 Tanjung Batu - 
9 Tanjung Batu 

~ a ~ e l l o l ~ a b e b  
Magello/t?labelo 
Silariang 
MagelloINabelo 
MagelloINabeb 
MagellolNabelq 
Silarianglhamil 
sebelum nikah 
Silariang 

SMA 
SMP 
SMA 
SMA 
SMA 
SMA 
SMA 

SMA 

Smber: DioJah dad data lapangan Magelldl\labelo : kawin seam adat 

Teknik pembayaran uang perkawinan ber- 
W i n  pula dengan latar belakang perkawinan. 
Untuk kawin secara adat, pembayaran uang 
perlawinan dilakukan secara tunai dalam sebuah 
pesta besar. Seluruh keluarga dan kerabat 
diundang untuk menyaksikan pembayaran uang 
perkawinan tersebut. Perkawinan seperti ini di 
Kota Tanjung Batu disebut mappaenre doi 
balanca, di Desa Sunju disebut sunda (pesta 
penerirnaan hantaran uang perkawinan). Bagi 
pmmpuan yang kawin kecelakaan teknik 
pembyamnya dilakukan secara diimdiam dan 
tertutup. Karena sifatnya tertutup, cara ini me- 
mungkinkan masih adanya diskon serta dapat 
diangsur atau utang. Kalau saja dibayar secara 
qsurdan diutang tetapi tidak lancar pembayar- 
annm, penagihan akan terus tejadi dari pihak 
W r g a  wanita (istri). Pada gilirannya, istri dan 
amk-anak kadang-kadang menjadi sasaran 
kmarahan suami. Sebagai ilustrasi, berikut 
diikan cuplikan hasil wawancara dengan Ibu 
CH, 27 tahun, dari Desa Sunju. 

Awalnya ... saya pacaran biasa ji dengan 
paitua. Tapi lama kelamaan tambah 
meodalam. Suatu ketika saya diajak nonton 
a m  d m  malam-malam, dan ketika mati 
l i k ,  maka terjadilah itu .... Akhimya saya 
hamil, dan sejak saat itu pacar saya marah 
tents. Singkat cerita saya dinikahkan oleh 
paman saya khan ... saya pikir paitua mau 
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berubah, ternyata belum berubah ... dan 
sampai sekarang masih sering rnenendang 
perut saya, karena hamil 5ni dia te'suka .... 
Paling sakit hati saya bu ... kalo saya ini tidak 
apa-apa lalu dipukul, katanya dia te' suka 
ditagih-tagih uang perkawinan dan segala 
macamnya. Itu risikonya kalo hamil duluan. 
Saya juga dibilangi wanita murahan. 
Karena waktu kawin cuma 3 juta uang naik, 
itupun belum dibayar khan. Saya belum 
balik untuk maddeceng (baku baek sama 
orang tua). - 
Tampak begitu jelas dari cuplikan di atas 

bahwa uang perkawinan yang mumh dan belum 
lunas menjadi salah satu penyebab timbulnya 
kekerasan terhadap istri. Ada kewnderungan 
yang cukup besar pula untuk rnemperlakukan isbi 
seperti apa yang dimauinya. Cara pandang 
demikian ini sebagai bentuk kornodifikasi ter- 
hadap perernpuan. Komodiikasi terhadap perem- 
puan yang dibungkus nilai-nilai budaya melahir- 
kan ide 'kepemilikan' (ownership) terhadap 
perempuan. Ide kepemilikan yang tmghli menye- 
babkan ketimpangan gender dan perempuan 
rentan dengan kekerasan. Penemuan ini W s -  
ten dengan kajian Khairuddin (1998) bahwa 
mahar perkawinan yang dicial dan dikontan pada 
suku di Jayapura menyebabkan perbedaan 
kekerasan. lstri yang dibayai mas kawinnya 
secara kontan lebih rentan terhadap kekerasan 



daripada yang dicicil. %mi menganggap bahwa 
dengan ma9 kawin yang lunas, krnemiliki otaitas 
tubuh terbbp 'Mnya. Demikian pula, menumt 
Fakih (2001), perkawinan pada etnis berbeda 
yang menganut sistem perkawinan "juatbeli" 
me~pakan bentuk .relasi-ekspkitasi sebagai 
produk patriarkat. Bentuk relqi semacam ini 
menyebabkan perempuan rentan terhdap 
kekerasan. 

tebih tinggi di 
(a9 persen). 
istri yang dibayar mat.wd..Whain)ca umg M n  
yang d i  pxk saatpefkmhm membuat 
orang tua pihak suami benrtang kepada orang 
lain Bilamanaorangm W m w r  
utang perkawinan anaknya, seringkali pihak anak 
y a q  Wah dikawinkan tersebut brut dibebaninya. 
Yang menarik, persclatan utang uang perkwinan 
muncul ke permukaan jika suami telah 
mengetahui istrinya telah hamil.A,rtinya, psnlaku 
suami yang rneminjam uang pada pihak luar 
terkadang diberitahukan kepada istFi jika istri 
dalam keadaan hamil. Asurnsinya acklahjrkst istri 
telah hamil, apa pun yang dilakukan suami, istri 
akan pasrah menerirnanya temmsuk rnekrnasi 
wng perkawinan walaupun dikrsdit. Kmung- 
kinan sebagian istri akan menerima secara 
pasrah karena mereka sudah terlanjur hamil, 
tetapi sebagian istri seringkali tidak menerima 
perlakuan tersebut dan iniiah pemicu tewinya 
kekerasan. Pengakuan seorang istri, Ibh Wd, 22 
tahun di Tanjung Batu sebagai berikut. 

Saya memang M n g k a r  paitua bu . . . tapi 
ini khan rahasia, mertua saya tidak boleh 
tahu ini.. masa' paitua berutang di koperasi 
hanya karena mau &mbayar utang kawin 
dulu.. .alasannya kata &ang tuanya masih 
berutang . . . ya menufutku ftu khah uman 
orang tuanya khan, mas# kami turut 
menanggung bu ..., kenapa &?&#upi dulu 
kalo tidak mampu bayar ... Kit4 juga 

. sebenarnya malu bu . . . sudah m u  pmya 
anak (hamil), kita masih ba'tlb;ang:mg 
kawin . . . 

Pengakuanserupa 
24 tahun bahwa ia tebh 
kedua, tetapi belum kt 

Sampai kapan saya sabar bu . .: ki&&h&h 
juga butuh untuk membangun rumafi, 
motor, butuh biaya anaknya tapi k k  d f h  
ba'cicil uang kawin..Sknya digaBaika8 di 
bank. Jadi gajinya te cukup untuk kW . . . 
mungktn nanti lunas pi itu bu . . .bnr Wk- 
baR saya punya rumah trrngga kaskm.. 

Beberapa korben di atas memiliki pe- 
ngafaman dan pandangan yang sam bahwa 
uang kawin perryebab kekemn pa$a masts 
hamil-nifas. Keharusan membawa uang kawin 
yang rnahal tidak didukung deh k W i e k m i  
yang memadai, membuat sebagian orang tcla 
berutang kepada pihak lteluarga hit$ &in seWh 
menikah acapkati mereka yang turut me- 
nanggungnya. 

Di desa, mlapun uang lcawin WkaR ckqp 
kekerasm, tetapi kasusnya hanya satu. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kebntuan uang 
perkawinan di kota jauh bbih ketat dafipada di 
desa. Gejala ini cukup beralasan karena budaya 
"uang perkawinan" tebih meldcat pada budaya 
etnis Bugis dadpada pada etnis Kaili di desa. 
Perbedaan ini memperkuat analisis Raharjo 
(2008) bahwa perbedaan lingkungan geografPts 
seternpat serta kebiasaan yang bedmgsurrg bma 
dan telah menjadi karakter komunitasnya 
menyebabkan perilaku seseorang M a .  

Masyarakat perlu menyadari dan mmM 
perhatian yang serius akan dampak uang 
perkawinan tersebut. Saat ini dipertukan suatu 
pentbahan pemikiran untuk melhat 
dalam konteks kebutuhan k d  
(sunneh Rasul) untuk M o m  
rumah tangga. Ptzrkitwl'nm tfdak 
dalam konteks "jua 
tujuan p e M n a n  
pembayaran uang psrkawinan tidak lagi 
rnenghambat terjadirya auzltu perpkawinan, -pi 
sekaligus diharapkan akan mengurangi risiko 
terjadinya kekerasan drslam rumah tangga. 
Mengubah cara pandang masyarakat seperti ini, 



elaki, nilai-nilai agama 

kewajib untuk diikuti. Namun, 
genderdalammmagama 

-yadengan- 
itu akan merusak pen 

pa bnsep ajaran Islam yeng 
dipahami masyarakat D m  Sunju dm Kata 
fanjung Batu ikut melestarikan k e k m n  
kbfhdap perempuan addah k o w -  dan 
@@mi. Cerai. merupakan hak mutk  -mi 
y;ang dapat dilakukan esuai dengan. 
nya, kapan pun, dan di mrta pun, P W  ini 
tmtmya mnjartikan hidup permpuan &lam 
amaman b a y a n p h ~ p ~  
itu, poligarni rnerupakan pemb 

inya kekerasan terhadap Isi, kamn, 
nya mnjadi isbi kdrsa, ke*, %tau f'rS$ux, 

d i .  PenuBlrhn Bapak Ramti, 51 
~Surrjuyangmemiakidtaaorz~ng 
berikut. 

Kawin beberapa kafi khan tiiak dilamng 
oleh agama, oerai jugs halal, spa yahg 
salah Saya takukan. Saya armmh- 
kan perintah agama kok. Jadi, poigami itu 
halat dan tidak berdasa. 

m h .  Wal;aupwd& psngakuannya babw ia 
tak pemah dipukul, ib sangat m b m  tm&h 

Perempuan hais  tinggkl di mfi rrfe- 
ngacu p d a  A1 QuPaw7 $weit ~l$h@b aydt 
33 yang artinp ... *dan h ~ n d ~ l & h  leennu 
tetap di rumtimu dam j ~ ~ ~ ~ 8 h  kamu 
berhi& dan be-kah kku-s-eprM m n g  
orang jahfliyah yang - &ahufu ....". 
sesunggthya AJbh lxtntxika 
menghlmgkan do- barf &mu, M a h /  
beif dm membersihkm k-amu mtxmih- 

agar istd sap mmuk syurga . . . . 
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